
 

 

IKHTISAR 

Reza Fahlevi Nurpaiz: Kedudukan Isteri Yang Bekerja Dalam Mengurus Keluarga Berdasarkan 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang).  

Peran kaum wanita dalam keluarga memiliki dimensi yang sangat komplek, sebagai isteri 

dari suami dan sebagai ibu dari anak-anak. Akan tetapi dalam waktu dan kondisi yang berbeda, 

perempuan lebih banyak sebagai pencari nafkah utama kerena perempuan telah memiliki 

peluang yang sama dengan laki-laki. Kedua peran tersebut jelas sangat sulit untuk dikerjakan 

secara bersamaan, dan memerlukan pengetahuan waktu yang sangat baik. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisa pengaruh problematika keluarga terhadap 

wanita yang bekerja di Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang, untuk menganalisa 

pengaruh wanita yang bekerja terhadap keharmonisan keluarga di Kecamatan Sukamulya 

Kabupaten Tangerang dan menganalisa pola penunaian kewajiban dan hak dalam keluarga pada 

wanita yang bekerja di Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang serta menganalisa pola 

relasi suami isteri terutama dalam aspek pembagian kerja dan pengambilan keputusan setelah 

terjadinya perubahan peran dalam keluarga di Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode yuridis normatif. Adapun pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan sosiologis yaitu yang memfokuskan pada perubahan dan 

struktur sosial. Data tersebut kemudian dianalisis berdasarkan kaidah-kaidah hukum yang 

relevan. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer seperti data-data yang 

diperoleh dari pihak Kecamatan dalam hal ini Camat Sukamulya, Kasi Kesejahtraan Sosial, dan  

para isteri yang bekerja. sedangkan data sekunder meliputi buku-buku literatur, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. 

Dari data yang ditemukan menunjukan bahwa pengaruh problematika keluarga pada wanita 

yang bekerja yaitu, 1).Merasa tertekan 2).Lelah, capek 3).Stress. Sedangkan pengaruh wanita 

yang bekerja terhadap keharmonisan keluarga diantaranya, terjadinya perceraian, terabaikannya 

hak suami dan anak-anak,  adapun pola penunaian hak dan kewajiban dalam keluarga pada 

wanita yang bekerja diantaranya (1).Memenuhi kebutuhan sehari-hari: menyiapkan kebutuhan 

pangan seperti makan, minum, dan membersihkan rumah. (2).Memenuhi kebutuhan bilogis dan 

kebutuhan efeksi atau kasih sayang. Serta pola relasi suami isteri terutama dalam aspek 

pembagian kerja dan pengambilan keputusan setelah terjadinya perubahan peran dalam keluarga 

diantaranya: pertama, terhadap suami, (1).Sulit membagi waktu (2).Kurang berperan dalam 

memperhatikan suami. Kedua, terhadap anak. (1).Terabaikannya anak-anak di rumah, (2).Ibu 

tidak selalu ada pada saat-saat yang penting, (3).Tidak semua kebutuhan anak terpenuhi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum seorang isteri mencari nafkah di luar 

rumah adalah boleh, dengan syarat ia tidak mengabaikan tugasnya sebagai seorang ibu. Namun 

sebaliknya apabila si isteri melalaikan tugas utamanya. Maka pandangan Islam terhadap isteri 

tersebut adalah tidak boleh atau haram. 

OVERVIEW 

 

Reza Fahlevi Nurpaiz: The Position of Wives Who Work In Maintaining Families Based on 

Islamic Law Perspective (Case Study in Kecamatan Sukamulya Tangerang Regency). 

The role of women in the family has a very complex dimension, as the wife of the husband 

and as the mother of the children. However, in different times and conditions, more women are 

the main breadwinners because women have the same opportunities as men. Both roles are 

obviously very difficult to work on simultaneously, and require excellent time knowledge. 



 

 

The purpose of this study is to analyze the influence of family problematics on women who 

work in Sukamulya District Tangerang Regency, to analyze the influence of women who work 

on family harmony in District Sukamulya Tangerang District and analyze patterns of family 

obligation and rights in women who work in District Sukamulya District Tangerang as well as 

analyzing the pattern of husband and wife relationship especially in the aspect of division of 

labor and decision making after the change of role in the family in Kecamatan Sukamulya 

Tangerang Regency 

This research was conducted by using normative juridical method. The approach used is a 

sociological approach that focuses on changes and social structure. The data is then analyzed 

based on relevant legal principles. The source of data used is primary data source such as data 

obtained from the District in this case Camat Sukamulya, Head of Social Welfare, and the wives 

who work. While the secondary data includes literature books, data collection techniques 

conducted by means of observation and interviews. 

From the data found shows that the influence of family problems in women who work that 

is, 1). Feeling depressed 2). Tired, tired 3) .Stress. While the influence of women who work on 

family harmony, among others, the occurrence of divorce, neglected the rights of husband and 

children, while the pattern of family rights and obligations in the family of women who work 

among them (1). Meet the daily needs: prepare food needs such as eating, Drinking, and cleaning 

the house. (2) .Fill the needs of biological and needs of affect or affection. And the pattern of 

husband and wife relationship especially in the aspect of division of labor and decision making 

after the change of role in the family include: first, against husband, (1). Difficult to divide the 

time (2). Second, against the child. (1) .The neglect of the children at home, (2) Mother does not 

always exist at important times, (3). Not all child needs are met. 

Thus it can be concluded that the law of a wife making a living outside the home is 

permissible, provided that she does not neglect her duties as a mother. On the contrary, if the 

wife neglects her main duty. So the Islamic view of the wife is not allowed or unlawful. 
  



 

 

 ملخص

 

: اٌّشوض صٚخٗ ذحٍظ سػاٌح الأسش اٌرً ذؼًّ فً ِٕظٛس تٕاء ػٍى اٌششٌؼح ريحا فحليفي نور فائز
 الإسلاٍِح )دساسح حاٌح فً ِٕطمح سٛواٍٍِا ذأدٍشأح(.

لأسشج ٌٗ تؼذ أْ أِش ِؼمذ خذا، ٚاٌضٚخح ِٓ اٌضٚج ٚوأَ ٌلأطفاي. ٌٚىٓ فً ٚلد دٚس اٌّشأج فً ا

ٚاحذ ٚذحد ظشٚف ِخرٍفح، ٚاٌّضٌذ ِٓ إٌساء ِثً إٌساء اٌّؼًٍ اٌشئٍسً ٌذٌُٙ ٔفس اٌفشص ِثً 

اٌشخاي. وً ِٓ ٘زٖ الأدٚاس ِٓ اٌٛاضح اٌظؼة خذا اٌمٍاَ تٗ فً ٚلد ٚاحذ، ٌٚرطٍة ِؼشفح ٚلرا 

 طٍثا خذا.

ٚاٌغشع ِٓ ٘زٖ اٌذساسح ٘ٛ ذحًٍٍ ذأثٍش الأسشج إشىاٌٍح ِٓ إٌساء اٌٍٛاذً ٌؼٍّٓ فً ِٕطمح 

ذأدٍشأح ِٕطمح سٛواٍٍِا ، ٌرحًٍٍ ذأثٍش إٌساء اٌلاذً ٌؼٍّٓ فً ٚئاَ ػائٍح فً حً سٛواٍٍِا 

طمح ذأدٍشأح سٌدٕسً ٚذحًٍٍ أّٔاط اٌٛفاء تالاٌرضاِاخ ٚحمٛق الأسشج ِٓ اِشأج ذؼًّ فً ِٕ

سٛواٍٍِا ِٕطمح ذأدٍشأح ٚذحًٍٍ أّٔاط اٌؼلالاخ اٌضٚخٍح، ٚخاطح فً خٛأة ذمسٍُ اٌؼًّ ٚاذخار 

 اٌمشاس تؼذ اٌرغٍٍش فً دٚس الأسشج فً ِٕطمح ذأدٍشأح سٌدٕسً 

ٚلذ أخشي اٌثحث تاسرخذاَ اٌّؼٍاسٌح. إٌٙح اٌّرثغ ٘ٛ اٌرٛخٗ الاخرّاػً اٌرً ذشوض ػٍى اٌرغٍٍش 

رّاػً. ثُ ٌرُ ذحًٍٍ اٌثٍأاخ اسرٕادا إٌى لٛاػذ اٌمأْٛ ري اٌظٍح. ِظذس اٌثٍأاخ ٚاٌثٕاء الاخ

اٌّسرخذِح ً٘ ِظادس اٌثٍأاخ الأٌٍٚح ِثً اٌثٍأاخ اٌرً ذُ اٌحظٛي ػٍٍٙا ِٓ اٌطشفٍٓ فً ٘زٖ 

ٍٓ اٌحاٌح ِٕطمح ِٕطمح ثأٌٛح سٛواٍٍِا ، سئٍس اٌشػاٌح الاخرّاػٍح، ٚاٌضٚخاخ اٌزٌٓ ٌؼٍّْٛ. فً ح

 ٌرضّٓ اٌثٍأاخ اٌثأٛي ورة الأدب، ٚذمٍٕاخ خّغ اٌثٍأاخ ػٓ طشٌك اٌّلاحظح ٚاٌّماتٍح.

 (٢ ( تالأسى١ِٓ اٌثٍأاخ اٌّٛخٛدج ذثٍٓ أْ اٌرأثٍش ػٍى اٌّشاوً الأسشٌح ٌٍّشأج اٌؼاٍِح، ّٚ٘ا 

ٚاٌطلاق، ٚإّ٘اي (. فً حٍٓ أْ ذأثٍش اٌّشأج اٌزٌٓ ٌؼٍّْٛ ِٓ أخً الأسداَ تٍٓ الأسش، ٣ِرؼة 

حمٛق اٌضٚج ٚالأطفاي، فً حٍٓ أْ ّٔظ حمٛق اٌفذاء ٚاٌرضاِاذٗ فً أٌح ػائٍح ِٓ إٌساء اٌٍٛاذً 

( . الاحرٍاخاخ اٌٍٍِٛح: إػذاد الاحرٍاخاخ اٌغزائٍح ِثً ذٕاٚي اٌطؼاَ، اٌششب، ١ٌؼٍّٓ تّا فً رٌه: )

ضلا ػٓ أّٔاط ِٓ اٌؼلالاخ ( ضشٚسج . اٌثٌٍٛٛخٍح ٚذحراج أٚ ػاطفح. ف٢ٚذٕظٍف إٌّضي. )

اٌضٚخٍح، ٚخاطح فً خٛأة ذمسٍُ اٌؼًّ ٚاذخار اٌمشاساخ تؼذ ذغٍٍش الأدٚاس فً الأسشج ً٘: أٚلا، 

( . ٌسد ٢( ٚ )١( دٚس اٌشار فً سػاٌح اٌضٚج. ثأٍا، ضذ الأطفاي. )2( . ذمسٍُ اٌٛلد )١ٌٍضٚج، )

 فً إٌّضي احرٍاخاخ خٍّغ الأطفاي.(. ٌٍس ذٍثٍح الأطفاي . ٣دائّا ٕ٘ان فً ٌحظاخ ِّٙح، )

ٌّٚىٓ أْ ٔخٍض إٌى أْ اٌمأْٛ اٌضٚخح وسة ٌمّح اٌؼٍش خاسج ٌسّح إٌّضي، ششٌطح أْ لا ًٌّٙ 

ٚاخثاذٗ وأَ. ػٍى اٌؼىس ِٓ رٌه، إرا وأد اٌضٚخح ذًّٙ ِّٙرٙا اٌشئٍسٍح. ٚ٘ىزا الإسلاَ ٌٕظش لا 

 .ٌسّح ٌٍضٚخح أٚ ِّٕٛع
 


